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ABSTRAK Kebahagiaan dalam rumah tangga merupakan tujuan utama dalam pernikahan, termasuk bagi pasangan 

yang tidak memiliki anak. Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna kebahagiaan dalam rumah 

tangga tanpa anak dari sudut pandang pasangan muslim di Desa Simpang Empat Kecamatan Amuntai 

Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam terhadap pasangan muslim yang telah menikah lebih dari lima tahun tanpa 

memiliki anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebahagiaan dalam rumah tangga tanpa anak tidak 

hanya bergantung pada keberadaan anak, tetapi juga pada kualitas hubungan pernikahan, komunikasi 

yang efektif, dukungan sosial, dan keselarasan dengan nilai-nilai agama. Pasangan yang mampu 

menerima kondisi mereka dengan ikhlas dan menjadikan pernikahan sebagai ladang ibadah cenderung 

memiliki tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi. Faktor utama yang berkontribusi pada keharmonisan 

rumah tangga mereka antara lain adalah saling menerima, membangun kedekatan emosional, dan 

keterlibatan dalam kegiatan sosial dan keagamaan. Penelitian ini menegaskan bahwa kebahagiaan dalam 

rumah tangga bersifat subjektif dan dapat dibentuk melalui pemaknaan hidup yang lebih luas di luar 

keturunan. 
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 Pernikahan adalah ikatan lahir 
batin antara seorang pria dan seorang 
wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa. (Hanifah, 2019) Pernikahan adalah 
terjemahan dari kata nakaha dan zawaja. 
Dalam konteks tertentu, Al-Qur'an 
menggunakan kata zawwaja dan zawj 
dengan makna yang sama dengan 
pernikahan karena makna pasangan pada 
kata tersebut, yang menghasilkan kata 
zauwj (suami) dan zauwjah (istri) untuk 
pasangan laki-laki dan perempuan yang 
telah melakukan ziwaj (pernikahan). 
(Rahmawati, 2021). 

Pernikahan memiliki makna 
tersendiri, salah satunya adalah untuk 
menjaga keutuhan dan kebahagiaan 
pernikahan. Nilai anak bagi keluarga 

dalam kehidupan sebagai tempat orang tua 
mencurahkan kasih sayang dan sebagai 
sumber kebahagiaan keluarga serta 
sebagai penyambung garis keturunan, 
penerus keluarga, penerus gelar 
kebangsawanan dan dijadikan 
pertimbangan oleh pasangan suami istri 
untuk membatalkan perceraian dan 
menjadi harapan bagi orang tua, karena 
adanya nilai pada diri anak. (Putri, 2023). 

Memiliki keturunan adalah hal yang 
paling penting dalam Islam, karena 
memiliki anak adalah salah satu cara untuk 
menyebarkan ajaran Islam. Semakin 
banyak anak yang dimiliki, maka akan 
semakin banyak pula umat Islam. Allah 
SWT juga telah mentakdirkan bagi setiap 
anak rezeki dan segalanya, sehingga para 
orang tua tidak perlu khawatir untuk 
memiliki banyak anak karena 
sesungguhnya anak memiliki keberkahan 
tersendiri. (Shafwa, 2020) Anak juga 
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memiliki peran penting, dari merekalah 
generasi penerus peradaban disambung 
dengan didikan yang baik dan benar dari 
orang tua harus memperhatikan agar 
mereka dapat menjadi penerus peradaban 
yang cerdas, yang dapat mengendalikan 
perkembangan zaman. 

Kondisi psikologis pasangan suami 
istri yang belum memiliki anak akan 
mengalami stress, cemas dan kacau, serta 
banyak hal yang harus dipikirkan, 
terutama bagi sang istri karena sebagai 
istri adalah yang paling rentan untuk 
dilihat dan berdampak pada masalah dan 
mentalnya yang mungkin sulit untuk 
mengontrol emosinya, sehingga pasangan 
ini sangat menantikan kehadiran 
keturunan dari rahimnya sendiri. Pada 
kondisi ini, pasangan suami istri yang 
mengalami kesulitan untuk mendapatkan 
keturunan, menempuh berbagai cara 
untuk dapat memperoleh keturunan, baik 
secara alami maupun tidak alami. Solusi 
yang selama ini ditempuh adalah dengan 
mengadopsi anak. Namun, banyak 
pasangan suami istri yang ingin memiliki 
anak melalui benihnya sendiri dan 
memiliki hubungan genetik dengannya 
meskipun, hal tersebut tidak bisa 
didapatkan secara alami. (Erma, 2021) 

Dapat diketahui bahwa upaya yang 
dilakukan dalam menjaga keharmonisan 
rumah tangga adalah dengan cara 
komitmen yang kuat. Karena dalam rumah 
tangga akan lebih indah dan harmonis jika 
pasangan suami istri memiliki komitmen 
yang kuat untuk tetap bersama dalam 
situasi apapun. Dalam menjaga 
keharmonisan rumah tangganya, 
meskipun belum memiliki anak, mereka 
tetap menerima dengan hati yang lapang 
karena yakin akan keajaiban yang akan 
diberikan oleh Allah Swt. Hal ini 
membuktikan bahwa ada atau tidaknya 
anak atau keturunan dalam rumah tangga 
bukanlah tolak ukur yang paling utama 
keharmonisan rumah tangga tetap terjaga, 
melainkan karena adanya rasa saling 
percaya antara suami dan istri. 

Di Desa Simpang Empat Kecamatan 
Amuntai Selatan, mayoritas pasangan 
suami istri telah memiliki keturunan. 

Pasangan yang memiliki anak seringkali 
merasakan kelengkapan keluarga dengan 
hadirnya anak sehingga rumah tangga 
menjadi bahagia dan dapat meningkatkan 
kepuasan dalam hubungan pernikahan. 
Ada juga pasangan yang masih belum 
memiliki anak hingga saat ini, dari 
pasangan yang belum memiliki anak ini 
dapat menghadapi dampak stigma 
masyarakat dan tekanan emosional, 
merasa stres, dan kurang bahagia dalam 
hubungan. Hal tersebut akan berdampak 
pada perselingkuhan, poligami, dan 
perceraian. Namun, penulis meneliti 
bahwa di Desa Simpang Empat Kecamatan 
Amuntai Selatan terdapat pasangan yang 
belum memiliki anak yang tetap menjaga 
keharmonisan dan mempertahankan 
rumah tangganya, saling menguatkan satu 
sama lain, menjalani kehidupan rumah 
tangga yang damai, dan bahagia selalu 
bersama dalam keadaan apapun. (Nur 
Lailatul Musyafaah, 2021) 

Sehingga untuk menjaga 
keharmonisan pasangan yang belum 
memiliki anak tidaklah mudah untuk 
dicapai, perlu adanya strategi dan cara-
cara yang harus ditempuh oleh pasangan 
untuk mencapai keberhasilan dalam 
mewujudkan keharmonisan rumah tangga. 
Ketika hubungan pernikahan berlangsung, 
mereka berjanji untuk berkomitmen saling 
menjaga satu sama lain. Agar selalu 
bersama, selalu mencintai, saling percaya 
satu sama lain. berkomunikasi dengan baik 
dengan pasangannya dan menerima segala 
kekurangannya. (Rohman, 2017). 

 

 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan cara 
mempelajari dan menelusuri literatur buku-
buku, jurnal, artikel, dan tulisan-tulisan lain 
yang berkaitan dengan status mahar 
pernikahan dalam perspektif hukum Islam, 
khususnya terkait pendapat Imam Mazhab 
Syafi'i dan Imam Abu Hanifah. Penelitian ini 
bersifat deskriptif, yaitu menjelaskan 
pengertian atau maksud dari suatu tulisan 
dengan cara memparafrasekannya dengan 
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bahasa penyusunnya. Selain itu, penelitian 
ini juga bersifat komparatif, yaitu dengan 
membandingkan pendapat atau pandangan 
Imam Syafi'i dan Imam Abu Hanifah 
mengenai status mahar dalam pernikahan. 
(Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan normatif, 
yaitu dengan membandingkan antara 
hukum yang satu dengan hukum yang lain. 
Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode yuridis-normatif. 
Yuridis adalah pendekatan yang dilakukan 
berdasarkan bahan hukum dengan cara 
menelaah teori-teori, konsep-konsep atau 
asas-asas hukum serta perbandingan 
hukum. Sedangkan normatif adalah 
pendekatan yang dilakukan dengan bahan-
bahan kepustakaan seperti buku-buku atau 
jurnal. Jadi, penelitian dengan metode 
yuridis-normatif adalah penelitian dengan 
cara meneliti bahan hukum yang ditulis 
melalui bahan pustaka. (Setyowati, 2020). 

 

 
Keharmonisan Rumah Tangga 

Keharmonisan dalam rumah tangga 
adalah suatu kondisi dimana suami, istri, 
dan anggota keluarga lainnya hidup dalam 
suasana yang penuh kedamaian, kasih 
sayang, dan saling pengertian. (Dalam 
konteks keluarga, keharmonisan tidak 
hanya mencakup tidak adanya konflik, 
tetapi juga bagaimana setiap anggota 
keluarga mampu menjaga keseimbangan 
hak dan kewajiban, komunikasi yang efektif, 
dan kerja sama dalam menghadapi 
tantangan hidup. Keharmonisan rumah 
tangga bukanlah sesuatu yang terjadi secara 
otomatis, melainkan perlu dibangun dan 
dipelihara melalui usaha yang terus 
menerus dari setiap individu yang terlibat 
di dalamnya. (Yanti, 2020) 

Salah satu faktor utama yang 
mendukung keharmonisan dalam rumah 
tangga adalah komunikasi yang baik antara 
suami dan istri. Komunikasi yang sehat 
tidak hanya melibatkan kemampuan 
menyampaikan pendapat dan perasaan, 
tetapi juga mencakup keterampilan 
mendengarkan dengan empati. Dengan 
komunikasi yang terbuka dan jujur, setiap 

masalah yang muncul dalam rumah tangga 
dapat diselesaikan dengan baik tanpa 
menimbulkan konflik yang berkepanjangan. 
Selain itu, komunikasi yang efektif juga 
membantu membangun rasa saling percaya, 
sehingga masing-masing pasangan merasa 
dihargai dan dipahami. (Sriwahyuni, 2020) 

Selain komunikasi, saling 
menghormati dan menghargai peran 
masing-masing dalam keluarga juga 
menjadi pilar penting dalam menjaga 
keharmonisan. Selain hubungan antara 
suami dan istri, keharmonisan rumah 
tangga juga dipengaruhi oleh hubungan 
dengan anak dan anggota keluarga lainnya. 
Orang tua yang mampu memberikan contoh 
yang baik bagi anak-anaknya akan 
menciptakan suasana rumah yang penuh 
kasih sayang dan ketenangan. Anak yang 
tumbuh dalam lingkungan keluarga yang 
harmonis akan lebih mudah 
mengembangkan karakter yang baik, 
memiliki rasa percaya diri, dan menjalin 
hubungan yang sehat dengan orang lain di 
lingkungan sosialnya. (Padjrin, 2016). 

Dengan demikian, keharmonisan 
rumah tangga merupakan hasil dari 
berbagai faktor yang saling berkaitan, 
antara lain komunikasi yang baik, saling 
menghargai, sabar, saling memaafkan, dan 
penerapan nilai-nilai agama dalam 
kehidupan sehari-hari. Keharmonisan 
bukanlah sesuatu yang diperoleh secara 
instan, tetapi membutuhkan usaha, 
kesabaran, dan komitmen dari setiap 
anggota keluarga untuk dapat 
mewujudkannya secara berkelanjutan. 
(Rahmah, 2021) 

Keharmonisan rumah tangga dalam 
pernikahan merupakan salah satu tujuan 
utama dalam ajaran Islam. Islam 
mengajarkan bahwa pernikahan bukan 
hanya sekedar ikatan hukum antara suami 
dan istri, tetapi juga merupakan ibadah 
yang memiliki nilai spiritual dan sosial yang 
tinggi. Konsep ini didasarkan pada prinsip-
prinsip dasar dalam Al-Qur'an dan hadits 
yang menekankan pentingnya mawaddah 
(cinta), rahmah (kasih sayang), dan sakinah 
(ketenangan). (Thoif, 2016) 

Allah SWT, berfirman dalam Q.S Ar-
Rum ayat 21 yang artinya “Dan di antara 
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tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu pasangan-pasangan 
dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda kebesaran Allah bagi kaum 
yang berpikir.” 

Ayat ini menekankan bahwa 
pernikahan merupakan sarana untuk 
memperoleh ketenangan dan kebahagiaan. 
Dalam kehidupan rumah tangga, mawaddah 
dan rahmah merupakan unsur penting yang 
harus selalu dipupuk agar hubungan suami 
istri tetap harmonis. Mawaddah merujuk 
pada cinta yang mendalam, sedangkan 
rahmah berarti kasih sayang yang 
melahirkan sikap saling mengasihi dan 
menyayangi pasangan. Tanpa kedua unsur 
tersebut, rumah tangga bisa menjadi kering 
dan penuh dengan konflik. (Kholik, 2019) 

Selain itu, keharmonisan rumah 
tangga juga bergantung pada rasa saling 
pengertian dan saling menghormati antara 
suami dan istri. Islam mengajarkan bahwa 
suami dan istri memiliki hak dan kewajiban 
yang harus dipenuhi demi terwujudnya 
kehidupan rumah tangga yang seimbang. 
(Nurislamiah, 2021) Dalam hadis Nabi SAW 
disebutkan bahwa “Sebaik-baik kalian 
adalah yang terbaik untuk keluarganya, dan 
aku adalah orang yang terbaik untuk 
keluargaku.” Tirmidzi No. 3895) 

Hadits ini menunjukkan bahwa 
keutamaan seseorang dalam Islam tidak 
hanya diukur dari ibadah ritual semata, 
tetapi juga dari bagaimana ia 
memperlakukan keluarganya, terutama 
dalam menjaga keharmonisan rumah 
tangga. Suami yang baik adalah suami yang 
memperlakukan istrinya dengan penuh 
kelembutan, rasa hormat, dan tidak kasar. 
Demikian pula istri yang baik adalah istri 
yang mampu menjaga amanah rumah 
tangga, taat kepada suami dalam hal-hal 
yang ma'ruf, serta membangun suasana 
penuh kedamaian dan kehangatan dalam 
rumah tangga. 

Islam juga menekankan pentingnya 
komunikasi yang baik dalam rumah tangga. 
Banyak masalah dalam pernikahan terjadi 

karena kurangnya komunikasi yang sehat 
antara suami dan istri. Dalam Islam, suami 
dan istri dianjurkan untuk selalu 
bermusyawarah dalam mengambil 
keputusan yang berkaitan dengan rumah 
tangga. (Rachmadani, 2013) Allah SWT 
berfirman dalam surat Asy-Syura ayat 38 
yang artinya “Dan bagi orang-orang yang 
menerima (mematuhi) seruan Tuhannya 
dan mendirikan shalat, sedang urusan 
mereka (diputuskan) dengan musyawarah 
antara mereka; dan mereka menafkahkan 
sebagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka.” 

Musyawarah dalam rumah tangga 
dapat menghindari konflik yang 
berkepanjangan dan memperkuat 
hubungan emosional antara suami dan istri. 
Ketika perbedaan pendapat muncul, 
pasangan suami istri harus mencari solusi 
dengan cara yang bijaksana dan tidak 
emosional. Rasulullah SAW adalah teladan 
dalam hal ini. Beliau selalu berkonsultasi 
dengan istri-istrinya dan tidak pernah 
memaksakan kehendaknya tanpa 
mempertimbangkan pendapat mereka. 
(Umam, 2018) 

Selain itu, keharmonisan rumah 
tangga dalam Islam juga berkaitan erat 
dengan komitmen terhadap nilai-nilai 
agama. Ketaatan kepada Allah SWT dan 
mengamalkan ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari menjadi faktor utama 
yang dapat menjaga hubungan pernikahan 
tetap kuat. (Abror, 2017)  

Penting juga untuk dicatat bahwa 
ujian dan cobaan dalam rumah tangga tidak 
dapat dihindari. Setiap pasangan pasti akan 
menghadapi tantangan, baik berupa 
perbedaan pendapat, masalah ekonomi, 
atau ujian lainnya. Dalam menghadapi hal 
ini, Islam mengajarkan untuk bersabar dan 
saling menguatkan satu sama lain. 
(Mardiyati, 2015). 

Dalam menghadapi masalah rumah 
tangga, pasangan suami istri harus memiliki 
kesabaran dan menjaga pikiran tetap jernih. 
Islam memberikan solusi terhadap berbagai 
permasalahan rumah tangga, termasuk 
anjuran untuk melakukan mediasi (shulh) 
jika terjadi perselisihan yang sulit untuk 
diselesaikan secara mandiri. (Jalil, 2021) 
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Perceraian hanya menjadi jalan terakhir 
ketika semua upaya perdamaian telah 
dilakukan, karena dalam Islam, perceraian 
merupakan hal yang dibolehkan namun 
dibenci oleh Allah SWT. (Marsa, 2018). 
(Marsa, 2018) 

Dengan demikian, konsep 
keharmonisan rumah tangga dalam Islam 
berakar kuat pada prinsip-prinsip 
keimanan, kasih sayang, komunikasi yang 
baik, dan komitmen untuk menjalankan 
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 
Jika setiap pasangan berusaha 
mengamalkan nilai-nilai tersebut, insya 
Allah rumah tangganya akan selalu berada 
dalam naungan rahmat dan berkah dari 
Allah SWT. (Marsa, 2018). 
 
Konsep Mempertahankan Keharmonisan 
Rumah Tangga pada Pasangan Suami 
Istri Tanpa Keturunan di Desa Simpang 
Empat Kecamatan Amuntai Selatan 

Ada beberapa karakteristik yang peneliti 
temukan di lapangan terkait pasangan yang 
belum memiliki anak di Desa Simpang Empat. 
Keberagaman cara berpikir yang disampaikan 
oleh informan dilatarbelakangi oleh realita 
kehidupan sehari-hari masing-masing 
pasangan. Setiap manusia normal pasti 
menginginkan kehadiran seorang anak di 
tengah-tengah keluarga, bahkan tidak hanya 
orang yang sudah menikah saja yang ingin 
memiliki anak, seorang gadis pun bisa 
menginginkannya meskipun belum menikah. 
Lalu bagaimana dengan keluarga yang belum 
dikaruniai seorang anak, pasti keluarga yang 
seperti ini akan mengalami tekanan batin baik 
secara sosial maupun psikologis, karena 
kehidupan yang memiliki keturunan adalah 
sebuah kebahagiaan.  

Responden pertama pada pasangan 
pertama AM (55) dan N (54), pasangan ini 
belum dikaruniai anak selama 17 tahun 
setelah menikah. Pasangan ini 
mengungkapkan bahwa berdasarkan hasil 
wawancara dengan Bapak AM dan Ibu N pada 
hari Kamis, 19 Desember 2024 pukul 17.00 di 
rumah Bapak AM dan Ibu N Desa Simpang 
Empat RT.03, pasangan ini menjelaskan 
sebagai berikut: 

"Tujuan menikah adalah untuk memiliki 
anak, supaya kita bisa mendapatkan pasangan 

hidup sebagai pasangan walaupun belum 
diberi anak atau keturunan tapi alhamdulillah 
kita tetap harus menjaga yang namanya hidup 
berpasangan, ya hin memang sulit menjalani 
hidup. Dalam pernikahan kami sudah berjalan 
dua ribu tujuh pernikahan, sekitar tujuh belas 
tahun sudah berlalu sampai wahini belum 
diberikan keturunan. Tidak apa-apa menjadi 
seorang ayah dalam kehidupan rumah tangga 
kami, yang namanya masalah itu adaae tapi 
bukan berarti ada orang yang pandai dalam 
segala hal, lihat ai kesabaran yang baik Kami 
terima ja kada papa. Keadaan rumah tangga 
kami sudah diperiksa oleh dokter dan rumah 
sakit, menurut saya normal-normal saja. 
Upaya usaha sudah ada, tetapi yang di atas 
belum diberikan. Strategi kami berdua dalam 
hubungan rumah tangga ini menerima 
kekurangan pasangan, pacaran, nonton TV 
bersama, liburan, kegiatan belanja bersama, 
dan saling terbuka membicarakan semua 
masalah dan saling memahami."( Wawancara 
dengan Ibu N dan Bapak AM pada tanggal 19 
Desember 2024). 

Dari penjelasan Bapak AM dan Ibu N, 
dapat diketahui bahwa tujuan pernikahan 
adalah untuk dapat memiliki keturunan yang 
dilakukan dengan sengaja karena ibadah 
karena Allah, sehingga tujuan pernikahan 
sudah jelas. Strategi pasangan suami istri 
untuk kelanggengan pernikahan adalah 
keberhasilan dalam melakukan penyesuaian 
diri antar pasangan. Penyesuaian ini bersifat 
dinamis dan membutuhkan sikap dan cara 
berpikir yang tidak mudah. Penyesuaian 
merupakan interaksi yang terus menerus 
dengan diri sendiri, orang lain, dan lingkungan. 
Anak sebagai harapan, impian masa depan, 
penerus generasi, dan garis keturunan, bagi 
orang tua, selain itu anak juga memiliki nilai 
ekonomis bagi kedua orang tua. Jika belum 
dikaruniai seorang anak, bukan menjadi alasan 
untuk mengakhiri pernikahan dengan 
perceraian, hal tersebut merupakan realita 
kehidupan yang dihadapi, dijalani bersama 
seperti saat mengucapkan janji pernikahan 
bahwa pasangan tetap setia dalam suka dan 
duka. Meski begitu, tetap saja mereka merasa 
kesepian tanpa kehadiran anak. (Muzdalifah, 
2023) 

Responden kedua adalah pasangan H 
(37) dan T (27). Usia pernikahan pasangan ini 
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sudah 10 tahun dan belum dikaruniai seorang 
anak. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Bapak H dan Ibu T pada hari Jumat, 20 
Desember 2024 pukul 08.30 yang bertempat 
di rumah Bapak H dan Ibu T, dijelaskan 
sebagai berikut: 

"Pernikahan kami sudah berjalan kurang 
lebih 10 tahun dan belum dikaruniai anak 
sejak tahun 2014 sampai sekarang. Dalam 
kehidupan rumah tangga kami, kami berusaha 
untuk saling percaya dan bisa memberikan 
kenyamanan bahwa kami berdua saling 
berpegangan erat satu sama lain, ada 
dukungan kemana-mana bersama, kami saling 
menyayangi sehingga kami berdua bersama 
namun selalu menyayangi dan memperhatikan 
istri dan pria juga bersama ketika istri sedang 
bahagia, terkadang membuatkan makanan 
kesukaannya, banyak jalan-jalan pagi dan 
melakukan banyak kegiatan bersama sehingga 
bisa melupakan semua hal yang membuat 
pikiran menjadi kacau balau. Banyak orang 
yang membicarakan kami karena sebagai 
pasangan suami istri yang belum dikaruniai 
anak, anggapan dari para tetangga dan 
lingkungan sekitar walaupun kami sudah 
sering pergi ke dokter untuk memeriksakan 
kehamilan namun hasilnya buruk. Pernah 
suatu ketika saya dinyatakan hamil namun 
bayi dalam kandungan tidak berkembang dan 
akhirnya keguguran setelah berbagai cara 
kami pasrah dengan berdoa dan berbagai 
usaha telah dilakukan untuk menjaga 
keharmonisan rumah tangga dan mempererat 
hubungan pernikahan agar lebih langgeng dan 
tidak saling menyalahkan. Untuk dapat 
mengendalikan emosi, Anda perlu bersabar. 
Namun hingga saat ini mungkin belum juga 
diberikan, sudah menyerah lagi. Doanya ya 
Allah semoga selalu diberi kesehatan, dan bisa 
baisi keturunan yang sholeh." (Wawancara 
dengan Bapak H dan Ibu T pada tanggal 20 
Desember 2024). 

Dari penjelasan Bapak H dan Ibu T dapat 
diketahui bahwa mereka telah menikah 
selama 10 tahun dan belum dikaruniai seorang 
anak. Dalam kehidupan rumah tangga 
pasangan ini berusaha untuk saling percaya 
satu sama lain dan mampu memberikan 
kenyamanan dan dukungan yang kuat kepada 
pasangannya. Meskipun ada yang 
membicarakan tentang pernikahan mereka, 

mereka melupakan semua itu dengan cara dan 
strategi mereka, seperti jalan bersama, makan, 
jalan pagi bersama. Upaya yang dilakukan 
hampir tercapai, namun mereka kehilangan 
bayi dalam kandungan dan keguguran. Namun, 
mereka tetap bisa menjaga hubungan 
harmonis yang bahagia dan damai dengan 
banyak berdoa untuk mendekatkan diri 
kepada Allah. Serahkan pada Allah agar selalu 
diberi kesehatan dan memiliki anak yang 
sholeh dan sholehah. 

Pasangan ini juga merasa kesepian 
tanpa kehadiran anak, namun pasangan ini 
tetap semangat dan terus berdoa. Respon 
keluarga yang saling mendukung satu sama 
lain adalah yang paling penting dan saling 
percaya satu sama lain untuk meningkatkan 
silaturahmi. Keluarga yang harmonis terdiri 
dari suami yang dapat menjadi imam dan 
membimbing keluarganya kepada kebaikan, 
istri yang selalu melindungi keluarga dengan 
cinta dan kasih sayang. Tidak berprasangka 
buruk terhadap pasangan, saling percaya dan 
menerima segala kekurangan pasangan. 
(Wawancara dengan Bapak H dan Ibu T pada 
tanggal 20 Desember 2024.) Sehingga 
pasangan serasi yang harmonis dan romantis 
membangun rumah tangga yang sakinah 
mawaddah warahmah. (Efendi, 2024). 

Responden ketiga pada pasangan ketiga 
yaitu M (33) dan N (40) dalam menjalankan 
kehidupan rumah tangganya harus 
berlandaskan pada syariat agama agar dalam 
rumah tangganya dapat mencapai kehidupan 
yang agamis dan kepuasan beragama. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak 
M dan Ibu N pada hari Selasa, 31 Desember 
2024 pukul 11.00 WIB di rumah Bapak M dan 
Ibu N, pasangan suami istri tersebut 
menjelaskan sebagai berikut: 

"Kami menikah pada tahun 2016 dan 
pernikahan sudah berjalan selama 9 tahun. 
Dalam menjalani kehidupan berumah tangga 
dan berumah tangga, kami sudah baik, sampai 
belum punya anak pun kami saling 
mendukung, bahkan anak kami yang gaduh 
dari masih kecil karena sibuk dengan 
penerimaannya, selalu dititipkan ke kami, 
walaupun belum bisa punya anak dari rahim 
kami sendiri, kami tetap menjalani hidup 
sebagai suami istri yang harmonis dan 
bahagia. Terkadang ada orang yang berpikir 
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tentang anak yang sedih, rasanya ingin 
menangis karena berlinang air mata jika belum 
diberikan oleh Allah. Saya sudah mencoba ke 
dokter segala macam. Strategi dalam menjaga 
keharmonisan kami ya saling terbuka satu 
sama lain, kalau menurut laki-laki kalau ada 
masalah selalu dijaga dengan baik." 
(Wawancara dengan Bapak M dan Ibu N 31 
Desember 2024) 

Dari penjelasan Bapak M dan Ibu N di 
atas, dapat dilihat bahwa kehidupan rumah 
tangga yang pasang surut harus saling 
berpegangan satu sama lain. Pasangan suami 
istri sangat ingin memiliki anak tetapi 
kehendak Tuhan berbeda. Bahwa semua yang 
terjadi adalah kehendak Tuhan. Terkadang 
dalam rumah tangga ini, pasangan suami istri 
harus bisa saling menerima satu sama lain dan 
berusaha membantu menyelesaikan masalah 
yang ada. Saling melengkapi kekurangan dan 
kelebihan masing-masing, pasangan dapat 
mengambil keputusan yang bijak dan hal-hal 
yang positif, memberikan saran agar dapat 
menemukan solusi sehingga sebagai pasangan 
suami istri tetap dekat dan harmonis untuk 
mencegah terjadinya perceraian. Walaupun 
belum memiliki anak, pasangan ini tetap 
berusaha untuk mengadopsi anak dan 
menerima kekurangan pasangan masing-
masing. Karena segala sesuatu yang ada pada 
diri manusia adalah kehendak Tuhan. Jika 
Tuhan belum berkehendak untuk memberikan 
rezeki, salah satunya adalah keturunan, maka 
sebagai manusia kita harus selalu bersabar 
dan selalu memberikan motivasi kepada 
pasangan. Selalu mengerti dan menerima 
kekurangan masing-masing dan selalu 
mendekatkan diri kepada Allah dengan 
mendengarkan ceramah-ceramah agama yang 
membahas tentang bagaimana cara agar 
rumah tangga tetap harmonis. (Efendi, 2024) 

Menurut Mufidah Ch dalam bukunya 
beliau menyampaikan bahwa ada beberapa 
cara bagi pasangan suami istri untuk 
membangun keluarga yang rukun sekaligus 
menjaganya, yaitu memberikan kesempatan 
kepada suami atau istri untuk menambah 
wawasan dan ilmu, mencintai keluarga suami 
atau istri seperti halnya mencintai keluarga 
sendiri, menunaikan ibadah berjamaah, suami 
istri harus saling berprasangka baik, saling 
memaafkan dalam kebaikan, Selalu berhati-

hati, Tawakal ketika ada rencana dan bersabar. 
(Muslimah, 2019) 
1.   Penyebab Pasutri Tidak Memiliki 

Keturunan 
Aspek emosional atau perasaan kecewa, 

takut keluar rumah, perasaan tertekan, 
perasaan selalu tidak nyaman, harapan yang 
gagal, merenungkan apakah kesalahan yang 
menjadi penyebabnya di masa lalu. Aspek 
penyesuaian diri Adapun hal-hal yang 
berkaitan dengan aspek penyesuaian diri 
sebagai berikut, beradaptasi dengan 
lingkungan keluarga, tetangga, atau teman 
dekat sangat terbuka atau penuh kasih sayang 
terhadap anak kecil, namun kejadian yang 
membuat pasangan ini sangat kecewa, tidak 
terlalu terbuka dengan anak kecil, dan kini 
pasangan ini lebih fokus pada ibadah. (Maria, 
2019) 

Dari segi motivasi, ada diantara mereka 
yang mendapatkan dukungan dan nasehat dari 
berbagai pihak seperti keluarga, tetangga dan 
masyarakat umum, dan ada pula yang sudah 
tidak mempunyai motivasi lagi untuk 
mempunyai anak, mereka menyerah begitu 
saja. Pasangan suami istri masih mempunyai 
keyakinan bahwa suatu saat akan mempunyai 
keturunan, namun ada juga pasangan yang 
sudah tidak mempunyai motivasi lagi dan 
sudah merasa pasrah. (Nurwati, 2020) 

Menurun, sel telur akan menipis dan 
terjadi perubahan keseimbangan hormonal 
sehingga sulit hamil. Sedangkan pada pria, 
angka kesuburan menurun pada usia 20-30 
tahun. Faktor lain dari kebiasaan makan yang 
kurang teratur. (Ni Luh Putu Melani Cintia 
Dewi, 2007) 

 
2.   Faktor-faktor yang mempengaruhi upaya 

pasangan suami istri yang belum 
mempunyai anak dalam menjaga 
keharmonisan rumah tangga 
Permasalahan rumah tangga dapat terjadi 

karena faktor internal dan eksternal. Dari 
faktor internal, kurangnya keterbukaan dan 
kepercayaan, termasuk soal keuangan, antar 
pasangan suami istri menjadi salah satu 
pemicu keretakan keluarga. Namun tidak 
semua perkawinan dikabulkan kepada 
keturunan pasangan suami istri yang 
mengalami kesulitan dan hambatan dalam 
memperoleh keturunan. (Gina, 2024) 
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Kurangnya rasa percaya diri dan rasa 
malu yang dialami oleh pasangan suami istri 
yang belum mempunyai anak membuat 
pasangan suami istri merasa dirinya tidak 
sempurna bagi pasangan dan keluarganya. 
Sedangkan rasa malu yang dialami pasangan 
suami istri yang belum mempunyai anak 
adalah merasa malu untuk bertemu dengan 
keluarga atau kerabat dekat. (Falah, 2022) 

Ejekan dari keluarga dan masyarakat. 
Lingkungan menjadi salah satu faktor utama 
yang dianggap sebagai permasalahan bagi 
pasangan suami istri yang belum mempunyai 
keturunan dalam meningkatkan keharmonisan 
keluarga. (Asman, 2024) 

Sedih Pasangan suami istri yang belum 
dikaruniai anak mengaku merasa sedih saat 
menyadari hingga saat ini keluarganya belum 
dikaruniai momongan. 

Kecemburuan/iri hati yang dimaksud di 
sini adalah pada pasangan suami istri yang 
telah dikaruniai anak. (Sarpin, 2022) 

Solusi dari kurangnya komunikasi dalam 
sebuah pernikahan adalah dengan bersikap 
terbuka pada pasangan mengenai perasaannya 
penting untuk membangun komunikasi yang 
baik dengan pasangannya. (Ariani, 2019) 

Lingkungan Keluarga merupakan faktor 
utama pemicu timbulnya permasalahan yang 
ada pada pasangan suami istri yang tidak 
mempunyai anak atau keturunan dalam hal ini 
seperti ayah dan ibu, mertua dan keluarga 
lainnya. (Hafidz, 2022) 

Lingkungan Masyarakat Pengaruh 
lingkungan masyarakat terhadap pasangan 
yang belum mempunyai anak sangat 
mempengaruhi hubungan perkawinan apabila 
pasangan tersebut sudah bertahun-tahun 
menikah tanpa dikaruniai anak, ada faktor 
lingkungan masyarakat luar sehingga ada 
beberapa pasangan yang tidak mempunyai 
anak ada konflik antara suami istri karena 
terpengaruh oleh pertanyaan, ejekan, dan 
ejekan dari luar. (Astuti, 2023) 

Fenomena di atas menarik untuk diteliti 
karena pada umumnya pasangan suami istri 
yang belum mempunyai anak pasti merasa 
sedih, ada yang kurang, merasa kesepian, tidak 
bahagia, beban psikologis karena sering 
diminta oleh masyarakat agar kehidupan 
rumah tangganya terganggu dan tidak 
harmonis. Namun pada fenomena yang terjadi 

justru sebaliknya, pasangan suami istri 
tersebut masih baik-baik saja dan dapat hidup 
rukun. (Bambang Edi Tilarsono, 2024) 

Berdasarkan pandangan para informan 
maka dapat disimpulkan bahwa keluarga 
harmonis adalah: 

1. Mampu menerima keluarga apa 
adanya, termasuk segala kelebihan 
dan kekurangannya. 

2. Saling mendukung antar keluarga 
dan memberikan rasa aman dan 
percaya. 

3. Keluarga yang mendorong 
anggotanya untuk bertumbuh dan 
belajar dari pengalaman sehari-hari. 

4. Menjalin hubungan yang kokoh, 
menciptakan kebahagiaan dan 
menghadapi cobaan bersama. 

5. Sumber kenyamanan dan motivasi. 
(Nurhayati, 2017) 

Ada contoh nyata dimana banyak 
pasangan lain yang sudah bertahun-tahun 
tidak mempunyai momongan, namun mampu 
menjaga keharmonisan rumah tangganya. Hal 
ini menunjukkan bahwa kebahagiaan dalam 
pernikahan bisa didapat dari banyak hal, tidak 
hanya melalui keturunan. Selama pasangan 
mendukung, menyayangi, dan berkomitmen 
membangun rumah tangga bahagia, tentu akan 
sukses. (Widisuseno, 2024) 

 
Strategi yang digunakan untuk menjaga 
keharmonisan rumah tangga pada 
pasangan tanpa anak di Desa Simpang 
Empat Kecamatan Amuntai Selatan 

Menjaga keharmonisan rumah tangga 
bagi pasangan tanpa anak merupakan 
tantangan tersendiri yang membutuhkan 
upaya lebih dalam membangun hubungan 
yang kokoh, pengertian, dan saling 
mendukung. Dalam masyarakat yang masih 
memandang keturunan sebagai faktor penting 
dalam perkawinan, pasangan yang tidak 
mempunyai anak seringkali menghadapi 
tekanan sosial dan emosional yang dapat 
menguji keutuhan rumah tangganya. Oleh 
karena itu, diperlukan berbagai strategi untuk 
menjaga kehangatan dan kebahagiaan dalam 
hubungan pernikahan. (Cutmetia, 2024) 

Strategi yang dilakukan keluarga tanpa 
keturunan dalam menjaga keharmonisan 
rumah tangganya khususnya di Desa Simpang 
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Empat Kecamatan Amuntai Selatan.   Pasangan 
tanpa anak mempunyai penilaian tersendiri 
dimana hal tersebut sering menjadi bahan 
perbincangan seperti banyaknya anggapan 
masyarakat mengenai rawannya integritas 
atau perpecahan yang terjadi pada pasangan 
tanpa anak, sehingga pasangan tanpa anak 
sendiri harus mempunyai strategi dalam 
menghadapi atau menyikapi permasalahan 
yang akan terjadi dalam rumah tangganya. 

Salah satu strategi utama yang bisa 
diterapkan adalah memperkuat komunikasi 
efektif antar pasangan. Pasangan harus 
terbuka dalam mengungkapkan perasaan, 
harapan, dan kekhawatirannya terhadap 
kondisi yang sedang dihadapi. Komunikasi 
yang jujur dan terbuka dapat mencegah 
kesalahpahaman dan mengurangi potensi 
konflik yang mungkin timbul akibat perasaan 
terpendam. Selain itu, pasangan perlu 
mengembangkan empati satu sama lain 
dengan mendengarkan satu sama lain tanpa 
menghakimi dan berusaha memahami sudut 
pandang dan perasaan pasangannya. 
(Wardhani, 2013) 

Selain itu, penting bagi pasangan untuk 
menemukan makna dan kebahagiaan dalam 
kehidupan pernikahannya tanpa harus fokus 
pada keberadaan anak. Banyak pasangan yang 
akhirnya memilih untuk mengadopsi anak, 
sementara yang lain menemukan kepuasan 
dengan mengabdikan diri pada aktivitas sosial, 
pekerjaan, atau hobi yang mereka geluti. 
Dengan melakukan aktivitas yang bermakna, 
pasangan dapat terhindar dari perasaan 
hampa atau kehilangan akibat tidak memiliki 
anak. (Heriawan, 2017) 

Dukungan dari lingkungan sekitar juga 
menjadi faktor penting dalam menjaga 
keharmonisan rumah tangga pasangan tanpa 
anak. Oleh karena itu, pasangan perlu 
membangun lingkaran pergaulan yang positif, 
baik dari keluarga, teman, atau komunitas 
yang memiliki pandangan terbuka dan 
mendukung kondisinya. Berinteraksi dengan 
pasangan lain yang menghadapi situasi serupa 
juga dapat memberikan perspektif baru dan 
mengurangi perasaan terisolasi. (Faradz, 
2009) 

Kesadaran untuk terus mensyukuri apa 
yang dimiliki juga menjadi strategi efektif 
dalam menjaga keharmonisan rumah tangga. 

Dengan memusatkan perhatian pada hal-hal 
positif dalam hubungan, pasangan bisa lebih 
menikmati kebersamaan tanpa merasa 
dirugikan hanya karena belum memiliki anak. 
Sikap saling menghormati, menerima keadaan 
dengan ikhlas, serta terus menjalani 
kehidupan yang penuh cinta dan kebahagiaan 
merupakan landasan kokoh dalam pernikahan. 
(Anggriawan, 2021) 

Dengan menerapkan strategi tersebut, 
pasangan tanpa anak dapat menjaga 
keharmonisan perkawinan dan menikmati 
kehidupan pernikahan yang bahagia dan 
bermakna. Setiap pasangan memiliki dinamika 
yang berbeda-beda sehingga strategi yang 
diterapkan harus disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kondisi masing-masing. Yang 
terpenting, kebahagiaan dalam rumah tangga 
tidak hanya ditentukan oleh keberadaan anak, 
tetapi juga kualitas hubungan suami istri yang 
saling mendukung, memahami, dan mencintai. 
(Nasution, 2019) 

Strategi sendiri mempunyai peranan 
penting dalam menjalani kehidupan 
berumah tangga, tidak hanya dalam dunia 
usaha saja, strategi berlaku dalam rumah 
tangga karena strategi sendiri berarti suatu 
rencana atau usaha yang dilakukan untuk 
mencapai suatu keinginan (prestasi) 
tertentu yang mana strategi berperan 
penting dalam memberikan arah yang lebih 
terarah untuk masa depan, apalagi dalam 
keharmonisan pasangan dan keturunan 
disana mereka harus mempunyai rencana, 
tujuan atau usaha yang dilakukan atau 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
agar keharmonisan dalam rumah tangga 
tetap terjaga. (Altafiah, 2024) 

 

 
Berdasarkan hasil penelitian, makna 

menjaga keharmonisan rumah tangga bagi 
pasangan tanpa anak di Desa Simpang 
Empat Kecamatan Amuntai Selatan 
dilandasi oleh nilai-nilai kesabaran, 
keikhlasan, dan komitmen yang kuat antara 
suami istri. Meski belum dikaruniai anak, 
mereka tetap berusaha menjaga 
keharmonisan hubungan dengan 
membangun komunikasi yang baik, saling 
mendukung dalam berbagai aspek 

SIMPULAN 
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kehidupan, dan memperkuat aspek spiritual 
melalui ibadah bersama dan pasrah pada 
ketentuan Allah SWT. Faktor eksternal 
seperti dukungan keluarga dan lingkungan 
sosial yang positif juga berperan dalam 
menjaga stabilitas rumah tangga mereka. 
Dengan demikian, keharmonisan rumah 
tangga dalam perspektif pasangan tanpa 
anak lebih ditekankan pada kualitas 
hubungan emosional dan spiritual 
dibandingkan faktor keturunan, agar rumah 
tangga tetap kokoh dan penuh kebahagiaan.  
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